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Deskripsi Penelitian dan Pengembangan (R&D) dalam Pendidikan Seni adalah mata kuliah yang membekali
Singkat MK mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan produk, proses, atau sistem baru dalam bidang pendidikan
seni. Menggunakan model berbasis proyek,Melalui mata kuliah ini, mahasiswa akan diajak untuk menggali
potensi inovasi dalam pendidikan seni serta menerapkan metodologi penelitian yang tepat untuk
menghasilkan karya-karya original yang berdampak pada praktik pendidikan seni yang layak jual
Capaian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

Pembelajaran
(CP)

CPL Mampu membangun kerangka teoretik secara komprehensif melalui penguasaan
metodologi penelitian pendidikan seni atau karya seni terapan yang berbasis modal
budaya Nusantara

CPL Mampu menyusun penelitian interdisiplin, multidisiplin atau transdisiplin, termasuk kajian

teoritis dan/atau eksperimen pada bidang keilmuan, teknologi, seni dan inovasi yang
dituangkan dalam bentuk disertasi

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK-1 Mahasiswa mampu membangun kerangka teoretik secara komprehensif untuk penelitian
pendidikan seni berbasis budaya Nusantara

CPMK-2 Mahasiswa mampu menerapkan pendekatan R&D dalam pengembangan pendidikan seni
dan seni terapan

CPMK-3 Mahasiswa mampu merancang penelitian interdisipliner/transdisipliner untuk inovasi

pendidikan seni
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1 Menjelaskan peran Pengertian Kejelasan Luring 5%
modal budaya penelitian, - ruang | konsep
Nusantara dalam lingkup penelitian
penelitian seni. pendidikan seni
budaya -
paradigma,
pendekatan, dan
metodologi
2 Mengidentifikasi isu Menemukan Kejelasan Luring 5%
dan problematika beberapa temuan tentang
dalam pendidikan seni karakteritik R & D karakteristik R
berbasis kearifan lokal.
&D
3 Menyusun kerangka Kejelasan temuan | Kejelasan Luring 5%
teoretik untuk karakteristik R & | temuan
penelitian seni berbasis [ D karakteristik R
nilai budaya.
&D
4 Mengkritisi model- Kejelasan Kejelasan luring 5%
model teoretik yang karakteristik R & | karakteritik R
digunakan dalam D &D
penelitian pendidikan
seni.
5 Merancang proposal Kelengkapan Kesesuaian Peer 5%
awal penelitian seni unsur dan metode, review,
berbasis modal budaya | kekuatan logika konteks presentasi
Nusantara.
budaya, dan rencana
struktur
proposal
6 Menijelaskan prinsip Topik Kejelasan Luring 5%
dasar metode R&D Pengembangan | pemecahan
dalam pendidikan seni. | yang dipilih dapat masalah
memecahkan ’
masalah di apakah model
|apangan pembelajaran,
matri dan
lainnya




7 Mencari teori sesuai Teori yang Keepatan dan | Luring 10%
perma§alahan yang relevan dengan | jumlah teori
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ditemukan
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kasus pengembangan analisis tahapan | Mampu kasus,
seni berbasis R&D. dan hasil membaca alur | diskusi
pengembangan )
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pengembangan
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sampai produk
akhir
10 Membuat hypotetik Membuat model | Kejelasan Luring 5%
yang akan Hypotetik bagan yang
dikembangkan dibuat
11 Metode dan langkah- Kejelasan definisi | Tes objektif & | luring 5%
langkah R & D dan langkah R&D | ggsay
12 Menuliskan Bab 2 Landasan berisi | Kejelasan Bab | Luring 5%
Penelitian R & D teori untuk 2 hingga
memecahkan kerangka pikir
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Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi) adalah rumusan kemampuan yang harus
dimiliki oleh lulusan program studi yang mencakup sikap, penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan
keterampilan khusus sesuai dengan jenjang kualifikasi, yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
CPL-Prodi yang dibebankan pada Mata Kuliah adalah bagian dari CPL-Prodi yang dipilih dan relevan untuk
dikembangkan melalui suatu mata kuliah, sebagai dasar perumusan capaian pembelajaran mata kuliah.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dirumuskan secara spesifik dan
diturunkan dari CPL-Prodi yang dibebankan pada mata kuliah, serta menggambarkan kompetensi yang harus
dicapai mahasiswa setelah menyelesaikan mata kuliah.

Sub-CPMK adalah kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahap pembelajaran, sebagai
penjabaran lebih rinci dari CPMK, bersifat terukur dan dapat diamati sesuai dengan materi pembelajaran.

Indikator Penilaian adalah pernyataan spesifik dan terukur yang digunakan untuk menilai ketercapaian Sub-
CPMK, baik dari proses maupun hasil belajar mahasiswa, yang didukung dengan bukti penilaian.

Kriteria Penilaian adalah tolok ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat ketercapaian hasil belajar
mahasiswa berdasarkan indikator penilaian, guna menjamin penilaian yang objektif, konsisten, dan adil. Kriteria
penilaian dapat bersifat kuantitatif dan/atau kualitatif.

Bentuk Penilaian meliputi penilaian tes dan non-tes sesuai dengan karakteristik capaian pembelajaran.

Bentuk Pembelajaran meliputi kuliah, responsi, tutorial, seminar atau bentuk lain yang setara, praktikum,
praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Metode Pembelajaran merupakan cara penyampaian pembelajaran yang digunakan untuk mencapai capaian
pembelajaran, antara lain Small Group Discussion, Project Based Learning, Case Based Learning,
Collaborative Learning, Discovery Learning, Self-Directed Learning, serta metode lain yang relevan.

Materi Pembelajaran adalah bahan kajian yang disusun secara sistematis dalam bentuk pokok dan sub-
pokok bahasan untuk mendukung pencapaian Sub-CPMK.

Bobot Penilaian adalah persentase kontribusi setiap komponen penilaian terhadap nilai akhir mata kuliah,
yang ditetapkan secara proporsional sesuai tingkat kompleksitas dan ketercapaian Sub-CPMK, dengan total
keseluruhan sebesar 100%.

TM = Tatap Muka, PT = Penugasan Terstruktur, BM = Belajar Mandiri.
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